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Abstrak


Sektor pendidikan merupakan salah satu yang terkena dampak pandemic Covid 19. Dalam rangka memutus penyebaran covid 19, pemerintah telah memberlakukan proses pembelajaran jarak jauh. Dengan adanya pembelajaran jarak jauh dapat mengakibatkan beberapa masalah psikologis yang terjadi pada peserta didik seperti kecemasan, stress ataupun depresi. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui dampak pembelajaran jarak jauh terhadap psikologis peserta didik pada masa pandemic covid 19 di Kabupaten Sumedang. Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan jumlah sampel 220 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan simple random sampling. Alat pengumpul data yang digunakan adalah questioner DASS 21 terdiri dari 21 pertanyaan tentang kecemasan, stress dan depresi. Proses pengumpulan data dilakukan secara online menggunakan platform Google form. Data di analisis dengan menggunakan distribusi frekuensi. Hasil penelitian menunjukkan (42,27%) mengalami kecemasan yang terbagi atas kecemasan ringan (21,36%) kecemasan sedang (13,64%), kecemasan berat (5,91%) dan kecemasan sangat berat (1,36%). Untuk yang mengalami stress sebanyak (44,56%) terdiri dari stress ringan (18,64%) stress sedang (13,64%), stress berat (7,73%) dan stress sangat berat (4,55%), sedangkan yang mengalami depresi sebanyak (23,18%) terdiri dari depresi ringan (10,91%) depresi sedang (6,36%), depresi berat (4,55%) dan depresi sangat berat (1,36%). Oleh karena itu perlu dilakukan terapi modalitas untuk mengatasi kecemasan stress dan depresi dalam menghadapi pembelajaran jarak jauh.
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Pendahuluan
Penyebaran covid 19 di Indonesia sudah berlangsung mulai bulan Maret 2020. Puluhan ribu orang meninggal dunia akibat terkena Covid 19, bahkan ratusan ribu orang sudah terpapar virus ini. Dampak dari penyebaran virus ini terjadi pada semua sektor salah satunya adalah sektor pendidikan. Berdasarkan surat edaran dari Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 36962/MPK.A/HK/2020 mengatakan bahwa semua kegiatan pembelajaran di sekolah atau perguruan tinggi tidak boleh dilaksanakan dengan tatap muka tetapi penyelenggaraan perkuliahan atau pembelajarannya harus dilakukan secara daring atau pembelajaran jarak jauh, hal ini sebagai cara untuk mencegah terjadinya perkembangan dan penyebaran Coronavirus disease (Covid-19). Pembelajaran jarak jauh adalah pembelajaran yang menggunakan jaringan internet dengan aksesibilitas, konektivitas, fleksibilitas, dan kemampuan untuk memunculkan berbagai jenis interaksi pembelajaran (Moore, Dickson-Deane, & Galyen, 2011). Penggunaan internet dan teknologi multimedia dalam proses pembelajaran dapat merubah cara penyampaian pengetahuan dan dapat menjadi  alternatif pembelajaran yang dilaksanakan secara jarak jauh.
Penerapan proses belajar mengajar jarak jauh dengan menggunakan teknologi informasi dan komunikasi mempunyai beberapa kelebihan dan kekurangan. Adapun kelebihannya yaitu  proses belajar mengajar dapat dilakukan kapan saja dan dimana saja (Shukla, et al, 2020) sehingga  tidak terikat ruang dan waktu (Pangondian, R. A., Santosa, P. I., & Nugroho, E. 2019) dan kemampuan guru dan peserta didik dapat mengenal lebih dalam cara penerapan teknologi dalam belajar ( Rahmi, s, 2020). Hal ini tentu saja harus  ditunjang oleh penggunaan internet sehingga para siswa dapat dengan mudah mempelajari dan mendapatkan informasi yang lebih lengkap (Hastini, Fahmi, & Lukito, 2020). Pembelajaran daring juga memiliki kelebihan mampu menumbuhkan kemandirian belajar (self regulated learning) (Oknisih, N., & Suyoto, S., 2019).  Kuo et al., (2014) menyatakan bahwa pembelajaran daring lebih bersifat berpusat pada siswa yang menyebabkan mereka mampu memunculkan tanggung jawab dan otonomi dalam belajar (learning autuonomy). 
Sedangkan kekurangan pada proses belajar jarak jauh yaitu harus adanya sarana dan prasarana yang menunjang seperti laptop, computer, handphone yang dapat memudahkan menyimak proses pembelajaran,  tidak dapat berinteraksi  dengan teman ataupun guru secara langsung, murid akan kehilangan jiwa social karena jika di sekolah mereka bisa bermain berinteraksi dnegan teman-temannya tetapi kali ini mereka tidak bisa dan hanya belajar sendiri di rumah bersama orang tua sehingga menimbulkan kejenuhan (Purwanto dkk, 2020). Pembelajaran jarak jauh juga dapat  menimbulkan  keresahan pada peserta didik yang disebabkan katena maenupuknya tugas yang diberikan (Rahmi, S. 2020)
Adanya pembelajaran jarak jauh akibat Covid-19 jika terjadi dalam jangka waktu yang panjang, akan mengganggu kondisi psikologis siswa seperti kecemasan, ketakutan, kehawatiran yang berlebihan serta berdampak  terhadap psikosomatis lainnya. Psikomatik akan timbul ketika seseorang merasa stress serta cemas berlebih bahkan dapat menimbulkan depresi. Apalagi kalau terjadi paada anak  usia lebih dari 12 tahun. Di mana usia tersebut adalah peralihan dari dari anggota keluarga menuju interaksi sosial. Mereka akan menempatkan teman sebaya dalam peran tersebut dan akan mencari tahu cara berteman dengan orang-orang yang memiliki kesamaan, bukan hanya kedekatan.
Hasil penelitian Cao, Fang, Hou, Han, Xu, Dong, & Zheng, (2020) dari 7.143 mahasiswa yang mengikuti pembelajaran daring menunjukkan bahwa 0,9% mahasiswa mengalami kecemasan berat, 2,7% mengalami kecemasan sedang, dan 21,3% mengalami kecemasan ringan. Selain kecemasan, dengan pembelajaran jarak jauh dapat mengakibatkan stress pada peserta didik hal ini dapat diakibatkan karena para peserta didik merasa tugas pembelajarannya terasa berat, bosan di rumah terus, proses pembelajaran yang mulai bosan, tidak dapat bertemu dengan teman-teman dan guru secara langsung, keterbatasan sinyal sehingga susah untuk mengikuti pembelajaran online, tidak dapat melakukan  hobby dengan leluasa dan tidak bisa melakukan praktek di laboratorium karena ketersediaan alat yang kurang (Livana P, Fatkhul M, Bastomi Y, 2020)
Dengan ditutupnya proses pembelajaran secara langsung dan sekolah memberlakukan pembelajaran jarak jauh dapat mengakibatkan stress dan depresi pada anak dan remaja, hal ini disebabkan karena anak dan remaja merasa kesepian tidak dapat berhubungan dengan teman sebaya sehingga mereka lebih banyak menggunakan media social untuk berinteraksi, kurangnya aktivitas fisik di luar dan menghkhawatirkan tentang tugas sekolahnya.  Meskipun waktu dengan  keluarga lebih banyak tetapi bagi anak dan remaja tetap membutuhkan waktu untuk berhubungan dengan teman sebaya  (Ellies,, W.E,  Dumas, T.M, 2020). Selain itu juga aktivitas anak-anak menjadi terganggu sehingga dapat merenggut kesempatan bereksplorasi dengan lingkungan. Anak-anak tidak sama dengan orang dewasa. fungsi kognitif atau pemikiran anak belum sesempurna orang dewasa dan memiliki keterbatasan. Bila orang dewasa dihadapkan dalam situasi harus berdiam diri di dalam rumah dalam jangka waktu lama, mereka bisa lebih memahami karena sudah berpikir tentang dampak di masa sekarang dan masa depan.(Wijayanti dan Akbar 2018).
Pada masa pandemic sekarang ini juga ada beberapa anak juga mengalami kekerasan oleh orang tua selama belajar di rumah yang dapat menyebabkan tekanan psikologis bagi anak. Kekerasan itu dapat berupa kekerasan fisik atau kekerasan secara verbal. Kekerasan secara verbal yang dilakukan seperti menjelek-menjelekkan atau merendahkan kemampuan anak. Sedangkan bentuk dari kekerasan fisik yaitu mencubit, menjewer ataupun memukul anak (Tabi’in, 2020).
Dari hasil studi pendahuluan yang dilakukan terhadap 6 peserta didik didapatkan data bahwa denga adaya proses belajar mengajar yang dilakukan secara daring beberapa anak mengatakan mengalami kesulitan untuk memahami pelajaran secara mandiri karena tidak ada pendampingan dari guru, tidak dapat memahami yang ditugaskan oleh guru, merasa bosan tinggal di rumah,  khawatir akan ketinggalan pelajaran, merasa rindu untuk bertemu teman-teman dan guru secara langsung. Selain itu juga ada anak mengalami kekerasan yang dilakukan oleh orang tua  baik itu kekerasan fisik atau kekerasan dalam bentuk verbal seperti di cubit, di jewer, di marahi, di omelin atau dibanding-bandingkan dengan anak yang lain. Dengan adanya hal tersebut dapat mengakibatkan anak-anak menjadi stress dan cemas. Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti akan melakukan penelitian mengenai dampak psikologis pembelajaran jarak jauh pada anak dan remaja selama masa pandemic Covid 19 di Kabupaten Sumedang.
Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Tujuan dari penelitian ini adalah  untuk mengetahui tentang dampak psikologis pembelajaran jarak jauh pada peserta didik selama masa pandemic covid 19 di Kabupaten Sumedang. Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik yang duduk di bangku sekolah SMP dan SMA sebanyak 220 orang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah simple random  Sampling. Penelitian dilakukan pada tanggal  13 Oktober – 20 Oktober 2020. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner DASS-21 (Depression Anxiety Stress Scale) yang di kembangkan oleh Lovibond dan Lovibond (1995). Instrumen DASS-21 terdiri dari 21 item pertanyaan, yang mencangkup 3 sub variabel diantaranya fisik, emosi/psikologis dan prilaku (Crawford & Henry, 2005).
Tingkatan depresi, anxiety dan stress pada instrumen DASS 21 dari Lovibond & Lovibond (1995) digolongkan pada lima tingkatan yaitu normal apabila skor 0-7, ringan apabila skor 8-9, sedang apabila skor 10-12, berat apabila skor 13-16, dan sangat berat apabila skor >17 (Crawford & Henry, 2005). Pengumpulan data dilakukan secara online dengan menggunakan platform google form yang diberikan kepada peserta didik melalui pesan WhatsApp. Data hasil penelitian kemudian dianalisis secara univariat yang disajikan secara distribusi frekuensi. 

Hasil Penelitian
Hasil penelitian  dapat dilihat dalam tabel berikut ini : 
Tabel 1 Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin, usia, asal sekolah dan lokasi sekolah  (n = 220) 
	Karakteristik Responden
	f
	%

	Jenis Kelamin
Perempuan
Laki-laki
	
151
69
	
68,60%
31,40


	Asal Sekolah
SMP
SMA
	
58
162
	
26,40%
73,60%


	Lokasi Sekolah
Pedesaan
Perkotaan
	
66
154
	
30%
70%


	Usia
12-15 Tahun
16-18 Tahun
	
71
149
	
32,30%
67,70%



Sumber : data primer

	Berdasarkan table 1 diatas menunjukkan bahwa sebagian besar dari responden adalah perempuan (68,60%), asal sekolah sebagian besar dari SMA (73,60%) sedangkan untuk lokasi sekolah sebagian besar dari daerah perkotaan (70%) dan usia sebagian besar berada dalam rentang 16-18 tahun (67,70%)

Tabel 2 Tingkat Kecemasan (n=220)
	Tingkat Kecemasan
	F
	%

	Normal
	127
	57,73

	Cemas Ringan
	47
	21,36

	Cemas Sedang
	30
	13,64

	Cemas Berat
	13
	5,91

	Cemas Sangat Berat
	3
	1,36

	 Jumlah
	220
	100


Sumber : data primer

Berdasarkan table 2 diatas menunjukkan bahwa selama melaksanakan pembelajaran jarak jauh sebagian besar responden berada dalam kecemasan yang normal (57,73%) tetapi masih banyak juga  (42,27%) yang mengalami kecemasan yang terbagi atas kecemasan ringan ( 21,36% ) kecemasan sedang ( 13,64% ), kecemasan berat ( 5,91% ) dan kecemasan sangat berat (1,36%)



Tabel 3 Tingkat Stress (n=220)
	Tingkat Stress
	F
	%

	Normal
	122
	55,45

	Stress Ringan
	41
	18,64

	Stress Sedang
	30
	13,64

	Stress Berat
	17
	7,73

	Stress Sangat Berat
	10
	4,55

	 Jumlah
	220
	100


Sumber : data primer
Berdasarkan table 3 diatas menunjukkan bahwa selama melaksanakan pembelajaran jarak jauh sebagian besar responden berada dalam stress yang normal (55,45%) tetapi masih banyak juga  (44,56% ) yang mengalami stress yang terbagi atas stress ringan ( 18,64% ) stress sedang (13,64%), stress berat ( 7,73% ) dan stress sangat berat (4,55%)

Tabel 4 Tingkat Depresi (n=220)
	Tingkat Depresi
	F
	%

	Normal
	169
	76,82

	Depresi Ringan
	24
	10,91

	Depresi Sedang
	14
	6,36

	Depresi Berat
	10
	4,55

	Depresi Sangat Berat
	3
	1,36

	 Jumlah
	220
	100


Sumber : data primer 
Berdasarkan table 4 diatas menunjukkan bahwa selama melaksanakan pembelajaran jarak jauh sebagian besar responden berada dalam keadaan normal (76,82%) tetapi masih banyak juga  (23,18%) yang mengalami depresi yang terbagi atas depresi ringan ( 10,91% ) depresi sedang (6,36%), depresi berat ( 4,55% ) dan depresi sangat berat (1,36%)

Pembahasan
	Berdasarkan hasil analisis jenis kelamin dan usia pada tabel 1 diatas menunjukkan bahwa sebagian besar responden adalah perempuan (68,60%) dengan batasan usia 16-18 tahun (67,70%) dan bertempat tinggal di daerah perkotaan (70%).  Dari jumlah tersebut ternyata yang banyak mengalami kecemasan, stress dan depresi adalah perempuan dengan usia 16-18 tahun.  Rentang usia 16-18 tahun termasuk dalam kategori remaja. Pada remaja perempuan hampir dua kali lebih mungkin menderita depresi dan kecemasan dibandingkan remaja laki-laki (Brizendine, 2006). Hal ini dapat dipengaruhi oleh gen, estrogen, progesteron dan fenomena bawaan biologis otak. Selain itu juga diketahui bahwa banyak variasi gen dan sirkuit otak yang dipengaruhi oleh estrogen dan serotonin diduga meningkatkan risiko depresi pada perempuan. Kemudian untuk tempat asal yang menjadi responden adalah dari daerah perkotaan sebanyak (70%) hal ini disebabkan karena wilayah perkotaan lebih mudah dijangkau untuk mengisi kuesioner secara online dibandingkan dengan di daerah pedesaan. Menurut hasil penelitian Islam M.A,dkk (2020) mengatakan bahwa orang yang hidup diperkotaan lebih rentan mengalami kecemasan (62,21%) dibandingkan dengan siswa-siswa yang berada di daerah pedesaan.
[bookmark: _GoBack]Hasil penelitian tentang kecemasan menunjukkan bahwa sebagian besar dari responden (57,73%) dalam menjalani proses pembelajaran jarak jauh sudah tidak mengalami kecemasan lagi hal ini dikarenakan  para siswa dan siswi sudah mulai dapat beradaptasi dengan kondisi pandemic covid 19 yang sudah berlangsung lama selama 7 bulan. Ansiestas merupakan bentuk respon terhadap stimulus tertentu yang tidak diinginkan yang dapat terjadi dimanapun dan yang sulit untuk diobservasi secara langsung akan tetapi dapat diidentifikasi ansiestas ini melalu perubahan tingkah laku.  
Tetapi meskipun demikian, masih banyak dari responden yang mengalami kecemasan akibat pembelajaran jarak jauh (42,27%) yang terbagi atas kecemasan ringan (21,36%), cemas sedang (13,64%), cemas berat (5,91%) dan cemas sangat berat (1,36%). Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Hasanah dkk (2020) yang mengatakan bahwa sebanyak (72%) dari mahasiswa mengalami kecemasan selama proses pembelajaran daring.  Dari hasil penelitian ada beberapa hal yang dapat mengakibatkan seseorang mengalami kecemasan dalam proses pembelajaran jarak jauh seperti banyaknya tugas dari guru, kurang memahami materi yang diberikan dan takut  tidak bisa mengikuti pembelajaran dan lain-lain. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Hardani (2020), bahwa pemicu kecemasan siswa selama pembelajaran daring antara lain kesulitan memahami materi, kesulitan mengerjakan tugas-tugas, ketersediaan dan kondisi jaringan internet, kendala teknis, dan kekhawatiran akan tugas selanjutnya. 
Perubahan metode belajar dari tatap muka langsung menjadi daring, koneksi internet yang jelek saat perkuliahan online dan tugas yang menumpuk  serta ketersediaan paket data selama perkuliahan online dapat menjadi hal yang dapat menimbulkan stress bagi pelajar (Novitasari, 2020). Tetapi dalam penelitian ini didapatkan hasil bahwa sebagian besar (55,45%) tidak mengalami stress dikarenakan para siswa sudah mulai terbiasa dengan stategi coping dari masing-masing individu  untuk menangani stress itu sendiri, sehingga pada para siswa sudah mulai bisa menghadapi stress yang dialami.
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak (44,56%) mengalami stress akibat pembelajaran jarak jauh. Stress merupakan bagian permasalahan dari kehidupan manusia yang tidak bisa terpisahkan. Stress biasanya dialami oleh semua individu baik pada tingkat anak, remaja, orang dewasa maupun lansia. Pada anak dan remaja stress berawal dari diri sendiri, keluarga, sekolah atau lingkungan sosialnya. Perubahan lingkungan belajar siswa yang tidak dikondisikan dengan baik akan mengakibatkan stress sehingga akan menimbulkan perilaku yang maladaptive seperti malas untuk belajar, kecanduan alcohol, depresi dan kegagalan dalam belajar. Stress yang dialami peserta didik adalah stress yang buruk yang bersumber dari banyaknya tugas daring yang harus dikerjakan (Rahmi, S, 2020). Penerapan dan pemberlakukan pembelajaran jarak jauh menuntut kesiap siagaan dari berbagai komponen baik dari segi waktu, moril, materi, media, guru dan peserta didik..
Respon stres setiap individu berbeda-beda tergantung dari berbagai faktor yang mempengaruhinya seperti kepribadian, jenis stresor dan kemampuan untuk beradaptasi atau strategi koping terhadap stress. Stress pada peserta didik dapat terjadi karena terlalu banyak materi pelajaran yang harus dipelajari, umpan balik yang diberikan oleh guru kepada pelajar berkurang, kurangnya kualitas guru dalam melakukan proses pemebelajaran jarak jauh dan banyaknya tugas yang diberikan oleh guru (Yusof MS, Rahim AF, 2010).  Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Livana PH, dkk (2020) bahwa sebanyak  (55,8%) mahasiswa merasa stress selama pandemi Covid-19 disebabkan proses pembelajaran daring yang mulai membosankan. 
Stres yang berkepanjangan dapat mengakibatkan depresi. Berdasarkan hasil penelitian untuk tingkat depresi didapatkan bahwa masih terdapat dari siswa yang mengalami depresi  yaitu (23,18%) mulai dari depresi rigan sampai depresi yang sangat berat. Hal ini tidak bisa dibiarkan begitu saja karena salah satu dampak dari depresi apabila tidak ditangani dengan benar dapat nmengakibatkan terjadinya bunuh diri. Hasil penelitian Maia, Berta.R, Paulo. C,  (2020) menunjukkan bahwa setelah para siswa dilakukan evaluasi untuk pembelajaran daring selama periode pandemi menunjukkan bahwa tingkat kecemasan, depresi, dan stres yang jauh lebih tinggi, dibandingkan dengan para siswa pada masa-masa normal sehingga dapat dikatakan bahwa pandemi memiliki efek psikologis negatif pada siswa.
Seseorang yang mengalami depresi akan mengalami beberapa gangguan pada emosi, motivasi, perilaku, dan kognitifnya. Depresi dapat menyebabkan seseorang untuk mencoba bunuh diri hal ini diakibatkan oleh rasa tak berarti, patah hati, tidak berdaya, tidak bisa mengambil keputusan, tidak mampu berkonsentrasi, dan tidak mempunyai semangat untuk hidup (Lumongga, 2016). Hasil penelitian yang dilakukan oleh Islam M.A, dkk (2020) mengatakan bahwa gejala depresi yang di derita oleh para siswa-siswi di Bangladesh akibat pandemic Covid 19 ini mulai dari depresi ringan sampai depresi berat sebesar (82,42%) hal ini disebabkan karena ketidakjelasan dari kegiatan akademik di sekolah, takut tertinggal pelajaran di sekolah dan tidak bisanya melakukan kegiatan secara bebas di lingkungan.

Kesimpulan dan Saran
Pembelajaran jarak jauh yang sudah diterapkan di Indonesia sejak berkembangnya penyebaran Covid 19, meskipun sudah berlangsung selama 7 bulan ternyata masih menimbulkan beberapa permasalahan pada psikologis peserta didik. Dari hasil penelitian menunjukkan masih banyak dari peserta didik yang mengalai kecemasan, stress dan depresi akibat proses pembelajaran jarak jauh. Oleh karena itu sangat diperlukan sekali berbagai macam terapi terutama terapi modalitas yang dapat menurunkan angka kecemsan, stress dan depresi akibat pemelajaran jarak jauh. 
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